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Fene ll tian mengensi Deteksi Bakteri Enteropatogenik 
Pada Perairan Pantai Surabaya telah dilakukan. Pemeriksaan 
dilakukan di Laboratorium Mikrobi ologi Jurusan Biologi Fak. 
MIPA unair Surabaya. Rumusan permasalahan dalam penelltian 
ini adalah berapakah jumlah jenis genera bakteri enteropato
genik yang ditemukan pada perairan pantai Surabaya dan jenis
j enis genera bakteri enteropatogenik apa saja yang ditemukan 
pada perairan pantai Surabaya . 

Penelitian bertujuan untllk mengetahui jumlah jenis ge 
nera bakteri enteropatogenlk pada perairan pantai Surabaya 
dan mengetahui jenis-j enis genera bakt eri enteropatogenlk pa-
de perairan pantai Surabaya. • 

Sampel yang diperiksa adalah air l aut pantsi Surabaya . 
Lokasi pengambilan samp e l air laut ditentukan stas 5 stasiun 
pengambilan sampel, yaitu stasiun I Kenjeran Baru, stssiun II 
Ja\1an Lor, stas iun III Nambangan , stasiun IV Suwedi dan sta -
siun V J.1uara Bungai Kalimas . Dari setiap stasiun pengambilan 
sampel diambil sebanyak 3 titik sampling. Pengambilan sampel 
dilakukan 3 kali ul angan. Sampel air laut yang telah diper -
oleh, kemudian dimasukkan ke dalam ice box. Sete l ah itu di -
lakukan pemeriksaan di laboratorium. Penelitian ini dilaksa
nakan pada bulan Septembe r 1992 - November 1992 . Metode de -
teka i bakteri enteropatogenik terdiri ataB beberapa tahap : 
(1) tabap pra-semai , (2) tabap semai, (3) tahap isolasi dan 
(4) tahap identifikasi. Tahap identifikasi me liputi uji mor
f ologis , uji moti li tas dan uji fisiologia. 

Dari hasil pene l i tian dapat diambil kes i mpulan, bah~'la 
pads pantai Surabaya dijumpai 2 jenis bakteri enteropatoge -
nik, yaitu Escheri chia coli dan Vibrio SPi dan kebadiran bak
teri E. coli pada pantar-sllrabaya aiduga bahwa pantai Suraba
ya terah~cemar tinja manuaia . Berdsaarkan hal teraebut, 
disarankan kepada masyarakat, khuausnya masyarakat yang ber -
mukim di daerah pesisir/pantai untuk memperhatlkan sanitasi 
kebersihab liogkungan guna memelihara kualitas perairan pan
tai Surabaya. 
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BAB I 

P21IDAHULUAII 

I . 1 Latar belakang oermasal ahan 

~i i L • L 
'EItt'U!)fALAAIt 

·UNITBRSITAS AIAJ..ANOGl

SURABAYA 

01 Indones ia, penel iti an mikrobi ologi laut bel um be 

gitu peaat j ika di bandi ns peneliti an mi krobiol ogi l ai nnya 

dan data meneenai mikrobi ologi laut di perai ran pantai Su

rabaya hin~ga saat i ni be l urn tersedia, s ehi ngga perl u dia

dakan pene l itian mikrobi ol ogi laut pada pe r airan pantai 

Surabaya . Kegiatan peneli tian rn i krmbiologi l aut di Indone 

s i a baru terl aksana setelah ada lembaga peneliti an laut 

( PuslitbanG Oseanologi LIPI) dan ar!.:al penelitian tersebut 

hanaya terbatas di sekitar perair an Teluk Ja.karta dan bcbe-

rapa perairan pantai lai nnya, sehincca data mengenai mikro-

biologi laut di neraiPaIl lai nnya masih sulit diperol eh 

(Thayib , 1991) . 

Secara h i stori s masyarakat Indonesia banyak ter an-

tung pada p rairan laut ~ Laut di Indonesia telah dimanfaat-

kan tmtuk berbagai keperluan baik sebagai sumber bahan pa-

nean, media perhubunt3an , tempat rekreasi maupun scbaeai 

temp at aldlir berbagai macam l imbah (:Iaeruman , 1984) . Demi 

kian halnya dengan perai ran pantai Surabaya yang juga di-

manfaatkan untul: berbaea i l{eper luan, antara l ain sebagai 

sumber bahan panaan (penan kapan ikan) , media perhubungan , 

tempat rekrcasi dan tempat akhir dari berbagai r.tacam lim-

bah . 

Laut dapat dikatakan sebaeai tempat pembuangan akhir 
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dari bahan- bahan pence mar dan seperti diketahui pula bahHa 

tcmpat berakhirnya a11ran air sungai adal ah dl laut, sehing

ga segala rnacam bahan pencemar yang tcrba~la oleh aliran air 

sune ai pada e.khirnya al{an terkwnpul di laut . Thayi b (1991) 

mengemul{akan bahHa laut dapat dikatakan sebagai keranjang 

sampah bcsar , di mana ae6a1a macam sampah dan air buangan 

bai ~-{ dari industri , rU:.lah tangga atau dari sisa kegiatan 

manusia lainnya . 

D1 pesiair pantai Surabaya terdapat temp at pemukiman 

penduduk dan dengan adanya tenpat pemuldman penduduk dapat 

meningkatkan pencemaran perairan f!antai Surabaya . Pencemar

an perairan pantai dapat meningkat dengan adanya pertambah

an temps t pemukiman di sekitar pantai dan juga dengan ada

nya para tdsatauan yane berkunjung di pantai tcrsebut (Ano

nymous , 1977) . Dijclaskan pula bahHa dengan bertambahnya 

tempat pemukiman di selti tar pantai dan HisataHan yang ber

ada di seki tar pantai akan berpengaruh terhadap peningkat

an populasi mikr oba, agen patogeni k dan bakteri fekal . 

Pencefllaran perairan pantai oleh mi ltroba merupakan 

akibat adanya tinja manusia atau heHan berdarah panas ser

ta sampah domesti :'r di dalam perairan tersebut. D\'lidjose pu

tro (1987) ; Suriawiria (1986a ) dan Faechem et a l. ( 1983) 

mengemukakan bah~.;a pada kotoran ~anusia, hCHan atau sampah 

domestik terdapat berbagai jenis milrroba ~ Hikroba tersebut 

terdiri atas bakteri feltal , baltteri patogen dan balrteri 

non patogen . 

Dengan adanya bakteri fekal di perairan pantai meru-
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paIean indikJs i bahwa perairan pantai tersebut telah cer -

cemar oleb feses manusia (Anonymous , 1977) . Ruyitno ( 199 1 ) 

menjelaslcan bahHa dari sekian banyak limbah yang masuk ke

laut, feses manusia dan het-ran berdat:ah panas secara lang

sung ata.upun tidak langsung Merupakan yang paling berbaha

yo. terhadap lcesehatan manusia . Disamplne itu , tinja d i pan

dang dari seci es tetika maupun oani tasi adalah sumber pen

cemar yang tidak dikehendaki. 

Penyaldt yang sering dijumpai akibat pencemaran mik

roba pada perairan pantni adalah salmonellosis , disenteri , 

gastroenteritis , diare dan polimyel itis (Anonymous, 1977 ; 

Faechem et 201 ., 1983) • .Jij elaskan pula 01eh Alaert dan 

Santika (1988) bahwa bakt eri patosen yanG dapat menyebab -

lean penya!dt pada manusia atau yanG dnpat menyebabltan ke

sehatan masyarakat , misalnya Salmonella typhosa , Shigella 

dysenteriae, Vibrio comma dan Escherichia coli . 

Kualitas surnber daya r>erairan pesiair tidak akan le

pas dari kual itas perai ran itu nendiri. Ruyitno (1991) me 

ngemukal<an bahHa tinekat l.eaadaran di dalam pengeIolaan 

kebersihan lingkungan yang Clasih rendah tentunya akan me 

nyebabko.n menurunnya kuali tas perairan pesisir dan dampak

nya adalah menurunkan kuali tas sumber daya serta meningkat

kan terjadinya penularan penyakit . 

I . 2 Rumusan permasal ahan 

Dari latar belakang permasalahan dapat diajukan ru -

musan masalah seba~ai berikut . 
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(1) Berapakah j~~lnh jenis ~enera bakteri enteropatogeni k 

yang d i temul{an pada perairan pantai Surabaya ? 

(2) Jenis-j enis genera ba1-:teri enteropatogenik apa sa j a 

yang ditemukan pada perairan pantai Surabaya ? 

I. 3 Tujuan penelitian 

Penelitian ini bertujuOl1 untuk : 

(1) mengetahui jumlah jeni s genera bakteri cnteropatoeeni l{ 

pada perairan pantai 3urabaya j 

( 2) mengetal1ul jenis-jenis genera bal{teri enteropat ogeni k 

pada pe r airan pantai Surabaya . 

1. 4 !'!ani'aat penelitian 

Hemberikan inforr.lasi ilmiah ten tang kondisi ba,;..:teri 

entropatoGenik pada perairan pantai Surabaya guna memantau 

kualitas per airan pantai Surabaya . 
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BAH II 

TINJAUAN PUSTAKA 

11.1 Tinlauan tentang pgntai/wilayah n8sis1I 

Indonesia sebagai negara kepulauan yang sebagian be

sar wilayahnya terdiri atas lautan dan hampir dua pertiga 

wilayah indonesia terdiri atas lautan dengan ditaburi Ie -

bih dari 13.667 pulau-pulau besar dan keeil serta memili k i 

garis pantai yang konon terpanjang yaitu sekitar 81 . 000 km 

(Haeruman, 1984). Soewardi ati (1992) mengemukakan bahwa 

lautan indonesia yang terletak di kawasan tropia mempunyai 

fluktuasi suhu permukaan sepanjang tahun yang relati! ti -

da~ menyolok, yaitu berkisar antara 26 - 30°C ; dengan ka -

dar garam (salinitas) yang relati! rendah 27 - 33 0/00. 

Ekosistem pantai yang aeapkali disebut dengan wila -

yah pesisir merupakan kawasan transisl/perbatasan antara 

darat dan laut yang masih terpengaruh oleh linglrungan hi

dup laut (Soewardiati, 1992). Dikatakan pula oleh Haeruman 

(1984) bahwa wilayah peaisir merupakan daerah pertemuan 

antara darat dan laut , ke arah darat mencakup sabagian da

ratan baik daratan kering maupun yang terendam, di mana 

pengaruh laut terasa dominanj sedangkan ke arab laut meli

puti bagian lant yang masih dipengaruhi oleh proses-proses 

alami yang terjadi di darat juga oleh kegiatan manusia, 

sepert i penggundulan hutan dan pencemaran . 

Di sepanjang pantai Surabaya dipergunakan sebagai 

tempat pemu~iman manusia, sarana transpo t asi, tempat re -

5 
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kreasi dan muara Bungai. Oleh karena itu pantai Surabaya 

dapat mengalami pencemaran yang berasal dari aktifitas ma

nusia di daratan. Soewardiati (1992) mengemukakan bahwa 

pantai/wilayah pesisir merupakan wilayah yang kaya dengan 

sumber daya alam dan sarana transpotasi . Dikatakan pula 

bahwa wilayah pesisir sering digunakan untuk pemukiman ma

nusia, kawasan industri , pariwisata dan bahkan sebagai ke

ranjang sampah yang berasal dari kegiatan manusia di darat

an . Lebih lanjut Haeruman (1984) mengemukakan bahwa pusat 

pemukiman manuaia banyak berkembang di wilayah pesisir ter

utama di 8e'<:1 tar muara-muara sungai be'sar dan di sepanjang 

pantai utara Jawa merupa1<an salah satu tempat pemuldman 

penduduk yang padat. 

Pencemaran panta1 dapat terjadi sebagai akibat ulah 

manusia . Limbah yang sampai ke laut dapat merupakan tum -

pahan langsung dari dara tan melalui pipa saluran (Soewar

diati , 1992) . Dikatakan pula bahwa aliran air kotor dari 

daraten yang ditumpahkan ke pantai dapat membawa bakteri 

patogen dan senyawa toksis . Dampa1< negatif dari pencemaran 

teraebut , mungkin secara langsung tidak mengganggu hewan 

dan biota laut lainnya, akan tetapl resiko utama dapat ter

jadi terhadap pemangsa/konsumen . Hal ini dapat terjadi bi

la ikan atau biota laut lainnya terinfeksi bakteri patogen 

, make P earl stau biota laut tersebut merupa1{an pembawa bak

teri patogen yang selanjutnya akan di tularkan ke pemangsa/ 

~onsumen. termasuk manusia . 
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1I.2 Tinjauan tentang bakteriologis air 

Bakteri-bakteri yang bidup di dalam air dapat ber -

asal dari air itu sendiri, udara, tanah, kotoran manuaia 

atau bewan, sisa pembuangan industri atau rumsb tangga (su

riawiria, 1986a). ~Yidjoseputro (1987) menyatakan babwa 

kontaminasi air oleh mikroba dapat berasal dari udara, si

sa makluk hidup, fes es manusia stau hewen dan kotoran yang 

berasal dari pabrik . Dikatakan pula bsbv~ kondisi air se -

cara alemiah adalah tida1{ steril . SeIsin terkandung mikro

ba alami, mikroba lainnya yang bersifat patogen juga ter -

dapat di dalam perairan. Kebadiran ba<t eri patogen di da -

lam perairan merupakan a~ibat kontaminasi. Suriawiria (19-

86a) menyatakan babwa pada perairan yang kotor atau sudsb 

tercemar dijumpai berbagai kelompok bakteri, antara lain 

kelompok bakteri patogen, kelompok bakteri penghasil ra -

CUD, kelompok pencemar dan kelompok bakteri pengurai. 

Dwidjoseputro (1987) mentatakan babwa perairan yang 

telab terkontaminas i oleh bakteri patogen dapat dikatakan 

sebagai wahana penya<it menular. Penyakit yang dapat di -

timbulkan, antara lain disenteri, tifus dan kolera. Bakte

ri kontaminan yang bersifat patogen pada manusia dapat di

kelompokkan menjadi tiga kelompok (Suriawiria, 1986a.b). 

Ketiga kelompo< tersebut adalsb (1) k elompok bakteri infek

sl; kelompok bakteri ini dapat menimbulkan penyakit titus, 

paratifus, kolera dan disenteri, (2) kelompok bakteri tok

sin ; kelompok bakteri in i sering terjadi pada kasus kera

CUDan makanan atau jenis kemcUDan lainnya dan (3) kelom -
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pok bakteri pencemar; yang termasuk ~elompo~ bakteri ini 

adalah bakteri koli. Kehadiran bakteri koli di dalam per-

airan, dikatagorikan bahwa perairan ters ebut terkena pen

cemaran fekal (feses manuaia). 

Bakteri fekal merupakan bakteri yang sudah umum di-

gunakBn sebagai organi s me indilcstor pemantauan pencemaran 

suatu perairan . Escberichia coli merupakan penghuni utama 

di dalam s aluran pencernaan manueia dan hewan berdarah pa-

nas serta kehadirannya di dalam perairan merupakan indika

tor pencemaran fekal (Anonymous, 1983). Ruyitno (1991) me

nyatakan babwa bakteri fekal terdiri atas bakteri koliform, 

bakteri Escherichia coli dan bakteri Streptococcus sp. Se

lain bakteri E.coli dan bakteri koliform, bak~eri enteroco

cci juga merupakan bakteri fekal. Bakteri enterococci ter

sebut, antars lain Streptococcus faecium, ~ . faecali s dan 

1I. duranr; (Anonymous , 1983) . Dijelaskan pula babwa bakteri 

~oliform tergolong ke dalam familia Enterobacteriaceae de

ngan sifat khasnya dapat memfermentasikan laktosa menjadi 

asam dan gas . Bakteri koliform terdiri stas Escherichia ap, 

Enterobacter sp, Citrobacter sp dan Kleb siella sp (Anony

mous , 1983). 

Berbagai jenis penyakit sejak lama dikenal penyebar-

8nnys melalui air, terutama pads air yang dalam keadaan 

kotor seperti air danau, air sungal, air rawa, air aBwah, 

air laut, air hujan dan sumber air lainnya (Suriawiria, 
t.....f 

1986a). Dikatakan pula babwa pencemaran air sungai biasa-

nya dis ebabkan karena masuknya tinja manu ais, kotoran he-
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wan, sampah, air kencing, daha~ (ludah) , ekskresi luka dan 

sebagainya. Sebagai aldbat adanya pencemaran tersebut J su

atu perairan sering menjadi wahana wabah penyakit . Wabah 

penyaki t tersebut diakibatkan ~arena adanya berbagei macam 

bakteri patogen di dalam badan air . 

11.3 Tinjauan tentang b§kteri enteronatogenik 

Bakteri enteropatogenik rnerupakan bakteri patogen 

yanl' dapat hidup di dalam tubuh manusia dan menimbulkan 

penyakit (Zen- Yoji ~ al., 1976). Dikatakan pula bahwa bak

teri tersebut umumnya berada di dalam saluran pencernaan 

saluran ekskres i manusia. Bakteri enteropatogenik , meliputi 

Enterobacteriaceae, Vibrio dan Enterococci (Zen- YOji ~ ~~. 

1976). Bakteri Enterobacteriaceae terdiri atas 12 genera, 

yaltu Escherichia , Edwardsiella, Citrobacter, Erwlnia, Sal

monella , Shigella, Klebs iella, Enterobacter , Hafniah , Ser

ratia , Proteus dan Yersinia (Buchanan and Gibbons , 1986) . 

Dari 12 genera tersebut, yang bersifat patogen pada manu -

sia , adalah Salmonella sp , Shigella sp , ]. £Q1i , Yersinia 

enterocolitica, Klebsiella gneumonlae, Citrobacter sp , Pro

~ sp dan Enterobacter sp (Trihendrokesowo , 1989 ; Bucha

nan and Gibbons , 1986) . Winarno dan Jenie (1982) mengemuka

kan bahwa beberapa species bakteri Enterobacteriaceae meru~ 

palcan bakteri yang mengganggu terhadap 'cesehatan manusia , 

baik sebagai sumber keracunan maupun penyakit infekei. Be

berapa species ba~t ~ri tersebut adalah Salmonella sp, Shi

gella sp, Escherichia £21i dan Yersinia enterocolitica. 
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Dikatakan pula ol eh Faechem fi aJ... (1983) bahwa bakteri 

Enterobacteriaceae patogen yang paling sering dijumpai da

lam feses manusia adalah ~ . ~ patogen ik dan non patoge

nik . Salmonella sp . Shigella sp dan Yersinia sp . 

Keneman ~~. (1988) mengemukakkan bahwa bakteri 

enteropatogenik dalam saluran urinaria dan dikeluarkan ber

sema urine adalab ] . £Q!1. Klebsiella sp . En~erobacter sp . 

Serratia sp , PrQt~ys sp , Enterococci dan Pseudomonas sp . 

Dikatakan pula oleh Supriyanto dan Agustien (1990 ) bahwa 

jenis ba1{teri yang diperoleh dari specimen air kemih, me

liputi Enterobact~ sp . Ps~udQmon~§ sP . Klebsiella sp . ~

rxatla sp . Proteus sp. Aeromonas sp dan ] . ~. Bakteri 

enteropatogenik yang umum terdapat dalam saluran gastroen

teritis , sntara lain Salmonella sp , Shigella sp , ~. co~, 

Stanhylococcus ~~. VibriQ chQlerae. Vibrio sp dan ~

sinis enterocolitica . 

Salmonella merupakan bakteri patogen yang mensinte -

s i s racun . Salmonella merupakan bakteri yang bukan t ergo 

long bakteri eksotoksin melainkan tergolong bakteri endo

toksin (Burrows rlill., 1965; Bonang , 1982 ; lVinarno, 1984). 

Salmonella dapat di<enal melalui sifat-sifatnya. Sifat mor

fologis bakteri Salmonella adalah berbentuk batang, biasa

nya dengan flagela peritrik , s el tunggal , Gram negatif, 

tidak berkapsul , tidak berspora , dan bersifat motil (Bo

nang , 1982; Buchanan and Gibbons , 1986). Sifat fisiologis 

bakteri Salmonella adalah bersifat anaerob fakultatif, ti

dak dapat memfermentasi la~tosa , sukrosa dan salisin , akan 
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tetapi glukosa dan mono sa'<arida tertentu lainnya dapat di

fermentasikan dengan menghasilkan gas (Jay , 1978) . Koneman 

~i al. (1988); Zen- Yoji ~i Dl. (1976) menyatakan bahwa baK

teri Salmonella tidak dapat membentuk indol, bersifat posi

tif terhadap uji Merah Metil, uji Voges Proskauer nepatif, 

serta tinak mampu merombak sitrat dan urea . Di~atakan pula 

bahwa subu opti mum untu~ pertumbuhan bakteri Salmonella 

adalah 370C. Ba'<teri Salmonella dapat menimbulkan 3 macam 

penya1d t utama dan sering terjadi dalam bentuk campuran 

dari ketiga macam penyakit tersebut (Bcnang, 1982; Trihen

drokesowo , 1989) . Ketiga macam penyakit tersebut adalah 

demam titus , septikemia dan gastroenteriti s . 

Bakteri patogen Shigella mempunyai sifat morfologis 

antara lain berbentul< batang, bersifat Gram negatif, tidak 

dapat bergerak a~tif (non motil) , tidak berkapsul dan ti

dak berspora (Trihendro<esowo, 1989 ). Dikatakan pula bahwa 

bakteri Shigella selain mempunyai sifat morfologis , juga 

mempunyai s ifat fisiologis, antera lain tumbuh baik pad a 

suasana anaerob fakultatif dan aerob. Semus bakteri Shige

lla dapat memecah glukosa dan tidak dapat memecah salis in 

dan laktosa . Dapat mereduksi nitrat menjadi nitrit dan 

amonialt serta tumbuh secara optimal pada suhu 370 C (Tri

hendrokesowo , 1989 ; Buchanan and Gibbons, 1986) . Dikatakan 

pula bahwa Shigella tidak dapa t merombak si trat , tidak da

pat ~encairkan gelatin, t idak dapat menguraikan urea, ti

dak dapat membentuk H2S, uji .erah metil dan uji VP nega

tif serta pembentukan indol bervariasi tergantung pada 
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1\1 , L. J a.. -.~. . 

PE.RI'USTAKAAn : 
"1nin1ll1.SlT AS A'Jt!.ANoea" 

SURAIIAYA 

species Shigella. Shigellosis merupa<an penyakit yang di

sebab<an oleh <ruman dari golongan Shigella (Faechem et ~. 

1983; Trihendro'<esowo , 1989). Di<atakan pula babwa shigel

losis merupakan diare a~t dan biasanya biasanya sering 

menyerang usus besar dengan disertai demam, mual dan ke -

ram perut. 

Bakteri Escherichia £21i mempunyai sifat morfologis 

sebagai berikut berbentuk batang, Gram negatif, tidak ber

kapsul dan dapat bergera', aktif (motil) (Buchanan and Gib

bons, 1986; Koneman .d lIJ.., 1988). Dikatakan pula bahwa 

sifat fisiologis bakteri £1 • .Q.2li adalab dapat memecab lak

tosa, dapat memfernentasi berbagai macam l{arbohidrat men

jadi aeam dan gas . Dalam media TSIA bersifat asam pad a ba

gian slant dan deep, tidak dapat membentu1c H2S , tidal, da

pat membentu'< indol, uji merah metil positif , uji VP ne -

gatif, uji sitrat dan uji urease negatif . Bakteri ~ • .Q.2li 

bersifat patogen terhadap manusia dapat dikelompo~kan men

jadi 3, yaitu enteropatogemik £1 • .Q.2li (EPEC), enterotoxi

geni ', .!! . ~ (ETEC) dan enteroinvasiv £1. £Qli (EIEC) 

(Trihendrokesowo, 1989; Faechem.d ~. , 1983). Dikatakan 

pula bahwa £1 • .Q.2li dapat menyebabkan diare dan penyakit 

tersebut identik dengan diare yang disebabkan oleh bakte

ri patogen enterik lainnya serta dapat pula menyebabkan 

gastroenteritis . 

Bakteri Vibrio dapat dikenal melalui sifat morfolo

gis dan sifat fisiologis. Sifat morfologis bakteri Vibrio 
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adalab berbentuk ''UTVe atau batang, bersifat Gram negatif. 

dan dapat bergeral<: a1<tif (Keneman fi & . • 1988). Ilikata1{an 

pula bshwa sifat fisiologis bal<teri Vibrio antara lain ber

sifat fat.::ul tat if anaerob, tida"· dapat mereduksi nit rat men

jadi nitrit. dapat memfermentasi glukosa . tetapi tidak da

pat memfermentasi laktosa, pada media TSIA bersifat a5am 

pads bagian slant dan deep media, uji indol positif, uji 

VP positif . uji mersh metil positif . urease negatif dan 

tidak dapat membentuk H2S. Penyakit yang ditimbulkan oleh 

bakteri Vibrio adalah diare dan gastroenteritis. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

111.1 Tempat dan wa~tu penelitian 

Lokasi penelitian dilaku~an dari pantai Kenjeran sam

pai muara sungai Kalimas (Pelabuhan Kalimas) Surabaya . Lo

~as i pengambilan sampel air laut ditentukan at as 5 stasiun 

pengambilan sarnpel , yaitu stasiun I Kenjeran Baru , stasiun 

II Jawan Lor, stasiun III Na~bangan, stasiun IV Suwedi dan 

stasiun V musra sungai Kalimas. Penentuan stasiun pengam -

bilan sampel tersebut berdasarkan hasil observasi pendahu

luan . Berdasar~an hasil observasi tersebut, pada stasiun 

pengambilan sampel terdapat muara aliran sungai dan tem,at 

pemukiman penduduk , serta tiap stasiun pengambilan sampel 

mempWlyai jara'( yang relatif sama. 

Wa~tu penelitian dilakukan pada bulan September 1992 

hingga November 1992 dan waktu pengambilan sampel dilaku

kan pada pagi hari antara jam 07 . 00 s . d. 10 . 00 WIB . Keada

an temperatur air laut pada waktu pengambilan sampel ber

kisar antara 26 - 2SoC, dengan .alinitas 27 - 30 0/00 . 

III.2 Bahan dan alat 

III . 2. 1 Bahan-bahan 

B"han-bahan yang diguna!<an dalam peneli tian ini ada

lah sampel air laut, media Buffered Peptone Broth, media 

Al'raline Peptone Broth, media Selenite Cystine Broth, me

dia Lactose Broth, media Salmonella Shigella Agar (SSA) , 
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media Eosin Methylene Blue Agar (EMS) , media Triple Sugar 

Iron Agar (TSIA), media Simmons Citrate Agar , media Ur ea

se Base Agar , media I!.otility Indole Ornithin Agar (!.IIO) , 

media Methyl Red Voges Pros',auer Broth (MRVP) , media Thio

sulfat Citrate Bile- salt Sucrose Agar (TCBS), media Sucro

se Broth , media A~ltose Broth , media Glucose Broth , perea~

si Voges Pros"auer (VP), per eaksi Methy'< Red (MR), perea" 

si indol ('''ovac ' s) , Gram A (larutan ammonium oxalat cris

tal violet), Gram B (larutan jodium lugol) , Gram C (aseton 

sl'<ohol), Gram D (larutan safran in) , larutan urea 40 % ste

ril, spiritus , akuades , minyak i mersi , alkohol dan xyl ol . 

111 . 2 . 2 Alat- alst 

Alst- alat yang diguna!<an dalam penelitian ini adalsh 

cawan petri , tabung reaksi , tabung durham , ral{ tabung reak

si, erlenmeyer , gelas utrur, bec'cer glass , ,bator sampling , 

jarum ose, jarum ent , 'certas pH , '<:ertas saring , 'ce rtas pem

bungkus , kapas , auto1{laf , l·:ompor listrik, ice box , benang, 

l abel , lampu spi ritus , pipet u'rur , pipet tet es , inkubator , 

lemari es , ,batang penga'duk , 'rore'{ api , sendok media, gelas 

srloji dan timbangan analitik . 

111 . 3 Prosedur ppoelitiao 

111 . 3.1 Pengambilsn sampel 

Sampel yang diperiless sdalah air laut yang diambil 

dari pantai Surabaya . Dari tiap stasiun pengambilan sampel 

ditentukan sebanya)< 3 titik sampling. Pengambilan samuel 

dilskukan 3 kali ulangan . Sampel sir lsut yang telah di-
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peroleh I '{emudian dimasukkan ke dalam ice box . Set elah i tu 

dilakukan pemeriltsaan di Laboratorium Mikroblo1ogi Jurusan 

Biologi FMIPA Universitas Airlangga Surabaya. 

111.3.2 Pembuatan perbeniban dan larutan-larutan 

Media perbenihan dan larutan-larutan yang digunakan 

dalam penelitian ini (lihat 111.2.1 Bahan-bahan) sudao 

t ersedia dalam ben tuk kemasan yang s iap paksi, ya1 tu pro

dult dari Merck, Difco dan Oxoid . Prosedur pembuatan media 

dan larutan-larutan tersebut mengi'mti petunju', yang ter

tera dalam l{emasan . 

111. 3.3 Pemeriksaan bakteri patogenik 

Pemeriksaan bakteri patogen terdiri s tas beberapa 

tahap 

(1) Tahap pra-semai 

a) 10 ml sampel air ilaut dimasukkan '<e daIam erlenme

yer berisi Buffered Peptone Broth, l{emudian diinku

basikan pada suhu )7°C selama 24 jam . 

b) 10 ml sampel air laut dimasul( ..... ;:m l ~e dalam erlenme'

yer berisi 1() ml AH:aline Peptone Broth, l.: emudian 

diinkubasikan pada suhu 37°C selama 24 jam. 

(2) Tahap semai 

1 ml suspensi dari tahap pra- semai Buffered Peptone 

Broth dimasuk1{an ke dalam tabung reaksi barisi 10 ml 

selenit cystine broth. Diinkubasikan pada suhu 37°C 

selama 24 jam . 
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(3) Tahap isolasi 

a) ke dalam tiap C8wan petri steril masing-masin~ di

inokulasikan 1 ml suspensi selenite cystine broth . 

Cawan petri yang telah berisi suspensi selenite 

cystine brot!", dituangkan media SSA dan EMB. Media 

SSA dan EMB yang di tuang'can ',e dalam cawan petri 

tersebut adalah sebanya'< 20 ml dan dengan suhu me

dia 4SoC . Masing-masing cawan petri tersebut diin

,-ubasikan pada suhu 37°C selama 24 jam . 

b) ke dalam cawan petri steril diino'<Ulasikan 1 ml 

suspensi al1taline peptone broth , l{emudian cawen 

petri tersebut di tuang'mn media TCBS sebanyak 2'1 

ml. Setelah itu diin'-ubasi'{an pada suhu 37°C ",na

ma 2' jam . 

(4) Tahap i~ entifi" asi 

a) uji fisiologis 

1) uji H2S 

dari isolat tersang'<a yang tumbuh dalam media 

EMB, SSA da~ TCBS diambil 1 ose , kemudian diino

lrulasikan ke dalam perbeniban agar miring TSIA 

Recera garesan dan tudukan . Diinl(ubasikan pada 

subu 37°C selama 24 jam . Dalam media TSIA biak

an bersifat asam bila terlihat \varna kuning pa

ds agar miring dan dasar tabung, sedang~an bia~

an bersifat alkalis bila terlihat wama merah 

pada agar miring dan dasar tabung . Uji H?S di

kate'ran posi tif bila terbentuk adanya warna hi-
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tam pada media TSIA. 

2) uji indol 

diinokulasikan 1 ose dari isolat SSA, EMB dan 

TCBS ke dalam media MIa, kemudian diinkubasikan 

pada suhu 370C selama 24 jam . Ditambahkan 0,2 mt 

pereaksi indol ke dalam tabung biakan tersebut, 

kemudian digojog dan didiamkan selama 10 menit . 

Uji dikatakan posi tif bila menunjukl{an warns me

rah tue di atas permukaan media t sedang1t:an uji 

indol negatif bila tidak terbentu" warn a merah 

tua. 

3) uji Methyl Red (MR) 

1 ose isolat dari media SSA, E~m dan TCBS diino

'--ulasikan '~ e dalam media MRVP Broth, lcemudian 

diink1rubasikan pad a suhu 37°C s elama 48 jam. 

Dengan menggunakan pipet di tambahl<an 5 tetes pe -

reaksi MR dan dikocok. Uji di
'
catakan posit if bi

le menunjukkan warna merah dan uji dikatakan ne

gat if bila menunjukkan warne kuning. 

4) uj i Voges Pros'cauer (vp) 

dari media SSA , EMB dan TCBS diambil 1 OAe i80-

1st, kemudian diino''Ula~ikan 'Ire delam media p,mvp 

Broth. Diin''llbasikan pad a suhu 370C sel arna 48 

jam dan dengan menggunakan pipet diarnbil bebera

pa tetes perealesi VP, lalu ditambahkan 'ce dalam 

biakan MRVP Broth tersebut. Dikocok dan didiam-
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kan selama 10 menit . Uji di
'
catakan positif bila 

menunjukkan warns mersh muda sampai mersh menya

la, sedangkan uji dikatakan negatif bila tidak 

terjadi perubahan warna . 

5) uji sitrat 

lose isolat dari media SSA, E~m dan TCBS diino

"ulasikan ke dalam media Simmons Citrate Agar . 

Diinkubasi~an pada suhu 37°C selama 24 jam . Uji 

dikata'<an positif bila. menunju1<''''an warna biru 

dan dikatakan negatif bila tida" terjadi perubah

an warna (tetap berIVarna irijaul. 

6) uji urease 

1 ose isolat dari media SSA, E~ dan TCBS dii no

kulasikan k e dalam media urea base agar . Diinku

basikan pada suhu )70 C selama 24 ja~. Uji dikata

kan positif j i ka ditandai oleh tirnbulnya warna 

ungu - merah pada bagian atas media dan uji di

lcatalcan negatif j ika tidaJi: menunjukkan perubahan 

warna. 

7) uji fermentasi gula- gula cair 

los e isolat dari media SSA. E!.m dan TCBS diino-

'''Ulasikan l{e dalam 'Tl edia lactose broth , sucrose 

broth , maltose broth, dan glucose broth, ~emudian 

diin''llbasikan pada suhu 37°C selama 24 jam. Uji 

dikatat:"an pes i tif jUka dapat merubah warne medi a 

dati merah menjadi 'runing dan di dalam media t a m

pak adanya gas atau tanpa adanya gas . Terbentuk-
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nya gas dapat di tandai dengan adanya ruang kosong 

dalam tabung durham , sedangkan uji dikatakan ne

gatif jika tidal' dapat Merubah warna media . 

b) uji motilitas 

1 ase isolat dari medi a SSA, m'ilB dan TeBS dii no'ru

lasikan dengan cara tusukan (stabed cll1ture) -re da

lam media MIO . Diin'-ubasi'-.:an pada subu 37°C 5e1ama 

24 jam. U.ii di'{ata"an positif bila ada pertumbuhan 

yang menyebar dari garis ino'rulasi, yang berarti 

ada motilitas . 

c) uji morfologis 

uji morfologis dilakukan dengan cam pengecatan 

Gram, dengan prosedur seb@:g8i beri'-:ut : 

1) diambil 1 ose isolat tersangka dari media SSA, 

EMB dan TCBS . 

2) dibuat film dan di biarkan loering angin . 

3) difiksasi dengen cara dilelVati di atas nyala 

api spiritus beber~pa kali . 

4) ditetesi dengan Gram A (larutan ammonium oxalat 

cristal viol et) dan dibiarkan 2 - 3 menit . 

5) larutaa Gram A dibuang . lalu ditetesi dengan 

Gram B (larutan jodium lugol) dan dibiarkan se

lama 2 - 3 menit . 

6) dicuci dengan air mengalir dan dibiar!{an '{ering 

angin . 

7) ditetesi dengan Gran C (laruta'l aseton al1cohol) 

sedil" i t demi sedi'<i t sampai larutan yang menga-
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lir tida'~ berwarna, 1· emudian dibiar'''an ~ering 

angin. 

A) ditetesi dengan Gram D (larutan safranin) dan 

dibiarkan sela~a 2 - 3 menit . 

9) dicuci dengan air mengalir dan dibiar1can "ering 

angin , 

10) diamati dengan menggunakan minyal{ imersi di bawah 

mi'{ rosl{op dengan perbesaran 10 x 11)0 (~ O!)O <ali), 
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BAB IV 

HASIL DAH Pl!;HBAHASAli 

IV. 1 Hasil penelitian 

IV .1.1 Hasil pemeriksaan baktcri enteropatogenik 

Dari has i l identifikasi baJ.:teri enteropatogenik pada 

sampel air laut pantai Surabaya diperol eh 2 jenis genera, 

yaitu Escherichia coli dan Vibrio sp . Secars rinci dapat di-

lihat pada tabel di bawah in1 . 

Tabe l 1. Jenis bakteri enteropatoGenlk pads sampel air laut 

pantai Surabaya . 

=========================================================== 
Lakasi 

St 

I 

I! 

III 

IV 

TS 

2 . 

3. 

1. 

2 . 

2 . 

3. 

1 • 

2 . 

I 

Ee, Vi 

Eo , Vi 

Eo , Vi 

Ee , Vi 

Ee, Vi 

Eo , Vi 

Eo , Vi 

Ee , Vi 

Eo , Vi 

Eo , Vi 

Ee , Vi 

Ee, Vi 

U LAN G A H 

I! 

Ee, Vi 

Ee , Vi 

Eo , Vi 

Ee, Vi 

Ee, Vi 

Eo 

Ee , Vi 

Ee , Vi 

Ee , Vi 

Eo , Vi 

Ee , Vi 

Ee , Vi 
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II! 

Eo , Vi 

Ee , Vi 

Eo , Vi 

Ee , Vi 

Ee , Vi 

Eo , Vi 

Ee , Vi 

Eo 

Eo , Vi 

Eo , Vi 

Ee , Vi 

Ee , Vi 
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Tabel 1 . Lanjutan . 

MIL I ~ 
PBRPUSTAKAA" 

"UNIURSITAS AIRLANOOA" 

SURABAYA 

St TS I 

v 1 • Ee , Vi 

2 . Vi 

Vi 

II 

Ec, Vi 

Ec , Vi 

Ee , Vi 

III 

Ec 

Eo 

Ec 
= : == === === = = === ==::: = = =:::::: = == = ===:::::: =,.-:::: ===::: -= ======= === ==== =-::: == 

Keteranr;an : 

st I 

St- II 

Stasiun I l~en j eran !3aru 

Stasiun II JaHan Lor 

St III : Sta:iiun III lIambangan 

St IV Stasiun IV SUHedi 

St V Stasiun V Huara sungai Kalimas 

TS Titik samplins 
Eo Escheri ch i a coli 
Vi : Vibrio sp 

IV .. 1. 2 Hasil identifikasi s i fat - sifat bakteri ente ropatogenik 

Sifat- sifat bakteri enteropatogea ik yang diamati , me

liputi s i fat f isiologis , mot i litas dan morfologis . Sifat-

sifat tcrsebut secara r i nei diuraikan di baHah ini .. 

(1) Vibrio sp 

Dal am media TSIA bersifat alkalis pada bagian slant 

(miring) dan bersifat asam pada bagian decp (dasar) , 

tidaic dapat Membentuk H23 (ncgatif) , indol posi til' , 

uji VP positif', uji 1m positif , fermentasi gl ukosa po-

sitif, mal tosa positi f , uji swrrosa dan laktosa nega

tif, uji sitrat positif , uji urease negatif, motilitas 

positif dan sel Vibrio sp berbe: tuk batang aerta ber -
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sifat Gr am negatif . 

(2) Escherichia coli 

Dalam media TSIJ\ bersifat as ar," paela bagian slant dan 

deep , tidak dapat membentuk H2S, indol pos i tif' , u j i HR 

positif , u j i Vi' nr:gatif , uji sit:'at negatif, u j i urea

se negatif, uji fermentasi glukosa, laktosa, mal tosa, 

dan Bwrrosa positif , sel E. col i berbentuk batang dan 

bersifat Gram negatif serta uji motil i tas positif . 

IV . 2 Pembahasan 

Dari hasil pemer iksaan bakteri entcropatogenik pada 

5 stasiun penganbi l an sampel ternyata diperol eh 2 jenis 

bakteri patoeen, yaitu Escherichia coli dan Vibrio sp (1i 

hat tabel 1. ) dan kerberadaan 2 bakteri tersebut se l alu di-

j umpai pada 5 stasiun peneambi lan sampel . heberadaan E. co -- -
Ii pada pantai Surabaya d i sebabkan karena pada pantai Sura

baya telah terkontaminas i oleh tinja manusia . Seperti yan,(r' 

dikemukakan ol eh Faechen ~ al . ( 1983) bahwa di dal am tin

j a m~musia atau heHan banyak terdapat bakteri ~ . col i ser ta 

bakt e r i patogen lainnya dan salah satu ha.lrteri patogen l a 

innya adalah Vibrio sp . t1engan demikian keberadaa!1 balct_ri 

E . coli di pantai Surabaya merupakan indil~ator pencemaran - -
fekal . 

Keberadaan bwtteri Vibrio sp selalu dijumpai pada 5 

stasiun pengal11bilan sampel . Hal i ni disebabl-c:an karena bak

teri Vibrio sp dapat hidup pada substrat/lingJrungan yanG 

berkadar Baram (Koneman ~ ~. , 1 98~; Buchanan and Gi bbons , 
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1986). Dijel askan pula oleh Koneman et al. (1988) bahHa 

oebagian besar species bakteri Vibrio mempunyai habitat 

di daernh l autan atau suatu perairan yan' bersal initas . 

3elai n E. coli dan Vibrio sp dalam penelitian ini tidak 

dijumpni adanya jenis bakteri enteropatoGenik lainnya. Hal 

ini discbabkan karena bakteri tersebut tidal! dapat hidup 

dal am kondisi l ingkungan yane bersalini tas . l~oneman et a l . 

( 1988) mengemukakan bah'la pada umtw.nya bakteri patogen 

sangat pelLa ter hadap kadar earam, sehi ngga bakteri pate _ 

gen terse but tidak dapat tumbuh dan berkembang dalam kondi 

s1 linglrungan yang bersal ini tas . 

Dengan d i ketahui keberadaan bakteri ~ . col i dan Vi

brio 8p pade. pantai Surabaya, make. per lu dhlaspadai akan 

timbul nya penyakit pade. masyarakat . r-lenurut Soevlardiati 

( 1989 ) bahHa dampak ncgati f clari pencemaran pantai ol eh 

bakteri pntogenik , secara tidak lang sung mungkin tidnk 

mengganggu heHan atau biota Inut , akan tetapi resiko uta

rna dapat ter j adi terhadap pernangsa/konsUfflEn . Hal i ni da

pat terjacii bil a ikan atau biota laut yang hi dup di per -

air an pantai rnengalarni infeksi bakteri patoGen, maka ikan 

a tau bi ota te r sebut merupalcan pembaHa bakter i pa togen, 

yang selanjutnya akan ditul arkan ke penanesa/konsur.en, 

termasulc manusi a . Bakteri ~. col i dan Vibrio s~. c.apat me

nimbulkan penyakit pacla manusia berupa diare dan gastro

enteri t i s OTri hendr ol<esowo , 1989 ) . 
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V.1 Kesimpulan 

BAB V 

KESUIPULAN DAN SARAN 

Dari hasil penelitian dan pembahasan. maks dapat di

ambil kesimpulan sebagai berikut. 

(1) Pada perairan pantai surabaya dijumpai 2 jeni. bakteri 

enteropatogenik, yaitu Escherichia coli dan Vibrio ap . 

(2) Keberadaan bakterl Escherichia coli pade pantai Suraba

ya menunjukkan bahwa pantai Surabaya diduga telah ter

cernar tinja manuaia. 

V.2 Saran 

Dengan diketahui adanya bakteri enteropatogenlk pa

da perairan pantai Surabaya, disarankan kepada masyarakat, 

khususnya masyarakat yang bermuki m di daerah pes i sir/pantai 

untuk memperhatikan sani tasi kebersihan lingkungan guna me

melihara kualitas perairan pantei Surabaya. 
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